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ABSTRAK 

Walaupun tidak dibenarkan dalam keluarga maupun agama namun 

tetap saja dilakukan dan tindakan menggugat cerai pada kenyataannya 

selalu meningkat dari tahun ke tahun. Setiap terjadinya perceraian orang 

tua tentu akan menimbulkan dampak terhadap anak, di karenakan anak 

usia dini pada umumnya masih membutuhkan kasih sayang dan perhatian 

penuh dari kedua orang tua, Disini pentingnya peranan orang tua dalam 

mnemupuk, membina, memelihara dan menjaga kefitrahan seorang anak. 

Dengan demikian, tersiratlah pentingnya menjaga pendidikan anak dalam 

keluarga. Sebab, dari pendidikan keluarga ini, seorang anak akan 

memiliki bekal yang terpatri kuat dalam hati. Sehingga tidak dapat 

dipungkiri bila terjadi atau tidaknya, fitrah seorang anak amat tergantung 

pada cara pemndidikan yang diberikan oleh orang tuanya dalam keluarga. 

Oleh karena itu, perlu adanya motivasi orang tua yang baik antara 

sekolah, masyarakat dan institusi negara guna terwujudnya mutu 

pendidikan yang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) Bagaimana 

dampak perceraian orang tua terhadap pendidikan anak di Desa 

Mayonglor Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. 2) Bagaimana 

pendidikan anak sebelum terjadinya perceraian orang tua di Desa 

Mayonglor Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. 3) Bagaimana usaha 

yang dilakukan orang tua dalam memberikan pendidikan terhadap anak 

setelah perceraian. 

Pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 

penelitian penelitian lapangan (field research). Teknik pengambilan data 

dengan menggunakan interview (wawancara), observasi dan 

dokumentasi. Adapun langkah-langkah penelitian atau analisa data yang 

di lakukan adalah reduksi data, penyajian data dan pengambilan 

kesimpulan atau verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Dampak perceraian orang 

tua terhadap anak dapat meliputi berbagai aspek yakni akhlak, psikis, dan 

pendidikan. Hal ini bisa dilihat pada sikap dan perilaku anak yang 

menjadi menyimpang, manja, berani pada orang tua, tidak lagi akrab 

dengan orang tua dan sebagainya. Akan tetapi perceraian bisa juga tidak 

begitu berdampak bagi anak karena beberapa hal seperti usia anak yang 

masih terlalu kecil ketika orang tanya bercerai, peran ibu atau istri dalam 

mendidik anak sehari-hari, faktor lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan anak, maupun hubungan suami dan istri yang tetap saling 

bahu membahu dalam mendidik anak walaupun telah bercerai. 
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